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                        TABEL INDUK 

 

Sampel 

Berita 

Kebenaran 
Ket 

Relevansi 
Ket 

Netralitas 
Ket 

Keseimbangan 
Ket 

A B C A B C A B C A B C 

 

Sampel 1    M    M    M    M 

Sampel 2    M    M    M    M 

Sampel 3    M    M    M    M 

Sampel 4    M    M    TM    M 

Sampel 5    M    TM    TM    TM 

Sampel 6    M    M    M    TM 

Sampel 7    M    M    M    M 

Sampel 8    M    M    M    M 

Sampel 9    M    M    M    M 

Keterangan : (M) = Menerapkan  (TM) = Tidak Menerapkan



 
 

 
 

Definisi Kategorisasi Objektiftas 
 

No Dimensi Katagori Indikator Operasional 

1 Kefaktualan Kebenaran 

Fakta 

Fakta Sosiologis : 
Pemberitaan yang bahan bakunya berupa 
peristiwa/kejadian nyata/faktual yang di 
peroleh dari lapangan. 
 
Contoh : 

1) Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
KH Ma’ruf Amin beserta jajaran 
mengadakan silahturahim dengan 
Kalpori Jenderal Polisi Tito Karnavian di 
kantor MUI, Jakarta Pusat, Jumat 
(18/11). 

Fakta Psikologis : 
Berita yang bahan bakunya berupa intepretasi 
subjektif (pernyataan/opini) terhadap fakta 
kejadian/gagasan. Apakah berita yang disajikan 
hanya berisi komentar atau opini seseorang 
tentang suatu fakta atau peristiwa. 
 
Contohnya : 

1) “Persaingan cukup kompetitif. Tentu 
saja, kandidat yang berhasil merebut 
swing voters kami anggap angkanya 
cukup besar, mereka yang akan 
berjaya,”ujar Direktur Eksekutif dan 
Riset Poltracking Indonesia Hanta Yuda 
saat merilis hasil survei terbaru Pilkada 
DKI Jakarta 2017 di Jakarta, Ahad 
(27/11). 

Akurasi 

Dapat Dilakukan Cek & Recheck : 
Akurasi itu meliputi ketepatan mengutip 
sumber berita maupun data dan fakta, yang 
dimana sumber berita tersebut jelas dan 
adanya data-data yang mendukung. Hal ini 
diperlukan agar pembaca memperoleh 
gambaran dari mana informasi didapat dan apa 
bisa dipercaya atau tidak. Serta digunakan 
check and recheck dengan 
mengkonfirmasi/menguji kebenaran dan 
ketepatan fakta kepada subjek,objek, atau saksi 
berita sebelum disajikan.  
 
Contohnya : 



 
 

 
 

1) Pemberitaan mengenai proses hukum 
Ahok yang di sampaikan oleh Kalpori 
Jenderal Tito Karnavian. 

2) Pemberitaan klarifikasi kasus Ahok 
yang disampaikan oleh Ketua Tim 
Penasihat Hukum Ahok,Trimoelja 
Soerjadi. 

Relevansi Nilai Berita 

Significance : 
Adalah seberapa penting fakta yang 
disampaikan dapat mempengaruhi kehidupan 
orang dan berakibat terhadap kehidupan 
khalayak pembaca. 

Magnitude : 
Seberapa luas pengaruh suatu berita tersebut 
terhadap khalayak pembaca. 

Prominence : 
Menyangkut keterkenalan tokoh (name makes 
news) atau tentang tempat/sesuatu yang 
dikenal luas (familiar subjects) akan memiliki 
daya tarik bagi khalayak pembaca. 
 
Contohnya : 

1) Basuki Tjahaja Purnama sebagai 
Gubernur DKI. 

2) KH Ma’ruf sebagai Ketua Majelis Ulama 
Indonesia (MUI). 

Timeliness : 
Fakta yang baru terjadi atau diungkap. Atau 
sesuatu yang terkait dengan kesegaran 
peristiwa / kebaruan yang dilaporkan. Semakin 
baru peristiwa yang dilaporkan, tentu akan 
memiliki penilaian yang lebih menarik pula.  
 
Contohnya : 

1) Pemerintahan Provinsi DKI Jakarta 
menggelar Piala Rusun Festival 
2016. 

Proximity : 
1) Geografis adalah fakta kejadian yang 

lokasinya dekat dengan tempat tinggal 
mayoritas khalayak pembaca. 
 
Contohnya: 
a) Pemberitaan yang menyangkut 

Pilkada DKI Jakarta akan memiliki 
nilai berita di bagi pembaca di 



 
 

 
 

wilayah DKI Jakarta. 
 

2) Psikologis adalah kedekatan subjek 
yang ada dalam fakta. Ditentukan oleh 
tingkat keterikatan pikiran, perasaan 
atau kejiwaan seseorang dengan suatu 
objek peristiwa atau berita. 
 
Contohnya: 
a) Pemberitaan mengenai kasus 

penistaan Agama Islam. Yang 
dimana hal ini menyangkut 
kepercayaan setiap orang. 

2 Impartialitas 

Netralitas 

Tidak ada 
pencampuran 
fakta dan opini 

Tidak ada percampuran fakta & opini : 
Dalam penulisan berita tidak ada pencampuran 
pandangan pribadi terhadap berita yang di tulis 
serta selaras dengan kenyataan dan bebas dari 
prasangka. 

Kesesuaian 
judul dengan isi 

Judul & isi sesuai : 
Adanya kesesuaian subtansi judul berita 
dengan isi/tubuh berita. 

Tidak ada 
dramatisasi 

Tidak ada dramatisasi : 
Fakta yang di sajikan dalam takaran 
proposional sehingga tidak memunculkan 
kesan berlebihan (menimbulkan kesan ngeri, 
kesal, jengkel, senang, simpati, antipati dan 
sejenisnya). Dramatisasi dapat dilihat dari  
penggunaan kalimat-kalimat yang mengandung 
majas hiperbola maupun dengan menceritakan 
detail peristiwa,tetapi tidak relevan. 

Keseimbangan 

Cover both 
Sides 

(Keterangan dua 
sisi) 

Cover both sides : 
Menyajikan dua atau lebih gagasan atau tokoh 
atau pihak-pihak yang berlawanan secara 
bersamaan dan proporsional. Apakah dalam 
penyajian berita masing-masing pihak yang 
diberitakan diberi porsi yang sama sebagai 
sumber beritanya. Dalam arti tak memihak 
pada kepentingan-kepentingan tertentu. 
 
Contohnya : 

1) Jaksa dinilai sudah cukup menunjukkan 
profesionalismenya. Namun, dia 
mengingatkan supaya jangan sampai 
ada intervensi. Mahendradatta (Ketua 
Dewan Pembina TPM) justru 
mengkhawatirkan jenis hukuman yang 



 
 

 
 

nanti akan di terima Ahok hanya 
hukuman Percobaan. 
 
Di lain pihak, Ketua Tim Penasihat 
Hukum Ahok, Trimoelja Soerjadi, 
merasa keberatan dengan proses 
sidang kasus dugaan penistaan agama. 
Menurutnya, persidangan itu terlalu 
cepat dan di paksakan. Ia menilai, 
sidang Ahok terjadi lantaran adanya 
desakan masyarakat lantaran 
memanasnya kondisi politik. 

Even-handed 
Evaluation 

Penilaian sisi positif - negatif seimbang : 
Menyajikan evaluasi dua sisi (aspek 
Positif dan negatif) terhadap fakta maupun 
pihak-pihak secara bersamaan dan 
proporsional.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Jakarta, 16 Juli 2017 

 

Kepada Yth. 

Bapak Arifin S.Harahap, M.Si 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Dalam rangka melakukan penulisan ilmiah (SKRIPSI) ini, sebagai salah satu 

persyarat untuk kelulusan, maka saya: 

 Nama  : Deasy Nurul Sagita 

 NIM  : 2013-52-198 

 Jurusan : Hubungan Masyarakat 

Memohon kepada Bapak/Ibu untuk bersedia menjadi penguji yang bertujuan 

menguji kategori yang telah penulis sediakan, agar katagori tersebut layak di 

jadikan penelitian. 

Adapun judul penelitian ini “Objektifitas Pemberitaan Ahok Pasca Penetapan 

Sebagai Tersangka Kasus Penistaan Agama Di Surat Kabar Republika.” 

Unit analisis pada penelitian ini adalah : 

1. Kebenaran  Per naskah berita 

2. Relevansi  Per naskah berita 

3. Keseimbangan  Per naskah berita 

4. Netralitas  Per naskah berita 

Atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan banyak terima kasih.                                                                                                          

                                                                                                    Hormat saya, 

 

Deasy Nurul Sagita 

       (Peneliti) 

 



 
 

 
 

Jakarta, 16 Juli 2017 

 

Kepada Yth. 

Bapak Ahmad Reza, S.Sos, M.Ikom 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Dalam rangka melakukan penulisan ilmiah (SKRIPSI) ini, sebagai salah satu 

persyarat untuk kelulusan, maka saya: 

 Nama  : Deasy Nurul Sagita 

 NIM  : 2013-52-198 

 Jurusan : Hubungan Masyarakat 

Memohon kepada Bapak/Ibu untuk bersedia menjadi penguji yang bertujuan 

menguji kategori yang telah penulis sediakan, agar katagori tersebut layak di 

jadikan penelitian. 

Adapun judul penelitian ini “Objektifitas Pemberitaan Ahok Pasca Penetapan 

Sebagai Tersangka Kasus Penistaan Agama Di Surat Kabar Republika.” 

Unit analisis pada penelitian ini adalah : 

1. Kebenaran  Per naskah berita 

2. Relevansi  Per naskah berita 

3. Keseimbangan  Per naskah berita 

4. Netralitas  Per naskah berita 

Atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan banyak terima kasih.                                                                                                                     

                                                                                                           Hormat saya, 

 

     Deasy Nurul Sagita 

(Peneliti) 

 



 
 

 
 

Jakarta, 16 Juli 2017 

 

Kepada Yth. 

Bapak Abdurrahman Jemat, M.S 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Dalam rangka melakukan penulisan ilmiah (SKRIPSI) ini, sebagai salah satu 

persyarat untuk kelulusan, maka saya: 

 Nama  : Deasy Nurul Sagita 

 NIM  : 2013-52-198 

 Jurusan : Hubungan Masyarakat 

Memohon kepada Bapak/Ibu untuk bersedia menjadi penguji yang bertujuan 

menguji kategori yang telah penulis sediakan, agar katagori tersebut layak di 

jadikan penelitian. 

Adapun judul penelitian ini “Objektifitas Pemberitaan Ahok Pasca Penetapan 

Sebagai Tersangka Kasus Penistaan Agama Di Surat Kabar Republika.” 

Unit analisis pada penelitian ini adalah : 

1. Kebenaran  Per naskah berita 

2. Relevansi  Per naskah berita 

3. Keseimbangan  Per naskah berita 

4. Netralitas  Per naskah berita 

Atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan banyak terima kasih.                                                                                                                 

                                                                                                      Hormat saya, 

 

Deasy Nurul Sagita 

         (Peneliti) 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Sampel 1 

Sabtu, 19 November 2016 

Judul       : MUI Dukung Upaya Polri 

 

 



 
 

 
 

Sampel 2 

Sabtu, 19 November 2016 

Judul       : Aksi Bela Islam III Digelar 2 Desember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Sampel 3 

Minggu, 20 November 2016 

Judul       : Kampanye Jangan Lagi Ditolak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Sampel 4 

Senin, 28 November 2016 

Judul       : Swing Voter Menentukan 

 

 

 



 
 

 
 

Sampel 5 

Selasa, 06 Desember 2016 

Judul       : Ahok Tingkatkan Kepercayaan Diri Anak Rusun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Sampel 6 

Selasa, 06 Desember 2016 

Judul       : Sidang Perdana Kasus Ahok 13 Desember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Sampel 7 

Rabu, 14 Desember 2016 

Judul       : Jaksa Dinilai Profesional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Sampel 8 

Rabu, 14 Desember 2016 

Judul       : Jaksa: Ahok Sengaja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Sampel 9 

Kamis, 22 Desember 2016 

Judul       : Jakarta Sejajar Kota Maju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 


